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Abstract

This research aims to improve the disciplined behavior of children aged 4-5 years through parenting at
Kuwaisyah Kindergarten, Delitua Village, Kec. West Delitua, Kab. Deli Serdang, North Sumatra. The subjects in
this study were young children 4-5 years old, namely group A in Kuwaisyah Kindergarten, Delitua Village, Kec.
West Delitua, Kab. Deli Serdang, North Sumatra. The method used is a qualitative method with the aim of
obtaining in-depth informationthrough parenting activities. Informants are parents who have children and who
provide care. The informants were divided into two parts, namely, only one parent who worked or both parents
ofthe child worked. Furthermore, in collecting data using observations, interviews, observations, notes, and
documentation (photos). The results of this study indicate that parenting activities can be used as an alternative
in improving children's discipline.
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Abstrak

Penelitian ini bermaksud untuk mengkaji cara berperilaku terkendali pada anak dewasa 4-5 tahun melalui:
polaasuh di TK Kuwaisyah Desa Delitua Kec. Delitua Barat, Kab. Deli Serdang, Sumatera Utara. Subjek dalam
penelitian ini adalah anak usia 4-5 tahun yaitu kelompok A TK Kuwaisyah Desa Delitua Kec. Delitua Barat,
Kab. Deli Serdang, Sumatera Utara. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan tujuan
memperoleh informasiyang mendalam melalui kegiatan parenting. Informan adalah orang tua yang memiliki
anak dan yang memberikan pengasuhan. Informan dibagi menjadi dua bagian yaitu hanya satu orang tua
yang bekerja atau kedua orang tua anak yang bekerja. Selanjutnya dalam pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara, observasi, catatan, dan dokumentasi (foto). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kegiatan parenting dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan kedisiplinan anak.

Kata kunci: pelaksanaan, parenting, perilakudisiplinanakusia 4-5 tahun

Pendahuluan

Manusia adalah hewan ciptaan Tuhan yang ideal yang dikontraskan dengan hewan yang
berbeda. Manusia hidup sebagai seseorang yang berkembang dan terbentuk menjadi makhluk
sosial. Pada saat terjadinya hubungan sosial, tentunya diperlukan suatu standar yang akan
mengatur hubungan antara orang dan orang yang berbeda. Standar yang dibuat tidak hanya
muncul begitu saja, namunmelalui siklus panjang dalam keberadaan manusia sehingga terciptalah
kehidupan yang menyenangkan, tenang dan terencana. Untuk membingkai orang-orang yang setia
atau tunduk pada standar, diperlukan investasi dan interaksi panjang yang dimulai sejak awal.

Usia remaja merupakan usia yang cemerlang karena pada usia ini perkembangan dan
perkembangan anak akan tumbuh secara ideal dengan bantuan pendidik atau wali yang
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memberikan rasa atau kegembiraan. Hal ini sesuai dengan pandangan Montessori yang
menyatakan bahwa “usia yang cemerlang adalah ketika anak-anak mulai peka untuk mendapatkan
berbagai kegembiraan dan upaya pembelajaran yang berbeda dari keadaan mereka saat ini, baik
secara sengaja maupun tidak sengaja. Oleh karena itu,masa ini membutuhkan perhatian yang luar
biasa dari para wali dan pengajar karena itu adalah bidang kekuatan untuk anak-anak, salah
satunya adalah disiplin.

Perilaku disiplin harus dibingkai sejak awal karena akan melatih anak-anak untuk
bertanggungjawab atas setiap aktivitas mereka selama berada di lingkungan keluarga, sekolah, dan
lingkungan setempat. Anak-anak akan mengetahui bagaimana memahami gerakan yang dapat
dilakukan atau tidak dilakukan dan hasil dari setiap kegiatan. Cara berperilaku disiplin yang
dibentuk dalam iklim keluarga ditanamkan melalui kebiasaan atau jadwal tertentu yang sering
dilakukan agar anak dapat dengan mudah menirunya. Jadi sebagai wali, Anda harus memiliki
pilihan untuk menunjukkan kepada anak-anak Andadengan benar dan tepat agar anak-anak dapat
bertindak dengan baik juga.

Caraberperilaku disiplin dibentuk untuk membantuanak-anak mengatasi cara berperilaku
buruk mereka, dengan cara ini wali harus menunjukkan kepada anak-anak mereka dengan baik
sehingga anak-anak dapat mengatasi semua masalah yang akan mereka ketahui nanti. Selain itu,
pendidik juga memainkan peran penting yang akan membantu meningkatkan peningkatan dan
sangat mempengaruhi cara berperilaku anak-anak, salah satunya adalah disiplin. Cara berperilaku
disiplin yang dibingkai di sekolah terjadi melalui kecenderunganyangtak henti-hentinya, misalnya,
memulailatihanbelajar denganberdoa. Kecenderungan untuk berdoa dilakukan secara konsisten
sebelum berpikir dan pendidik harus benar-benar menerapkan kecenderungan ini agar anak
terbiasa dengan bertanya sebelum berpikir, dan berkonsentrasi serta melakukan latihan yang
berbeda sebelum melanjutkan dengan sesuatu jadi bertanya terlebih dahulu.

Perilaku disiplin akan membantu anak-anak dengan menahan diri atas kegiatan mereka.
Misalnya, seorang anakyang melihat sampah di kelas akan membuangnya ke tempat sampah. Cara
berperilaku anak muda yang melihat sampah dan langsung membuangnya ke tempat sampah
adalah sikap anakuntuk mengambillangkah yang tepat Inijuga sesuai dengan pendapat Gootman
bahwa "disiplin akan membantu anak-anak dengan menciptakan kebijaksanaan dan membantu
anak-anak dengan memahami perilaku yang salah dan kemudian memperbaikinya.

Dalam hipotesis Kohlberg tentang pergantian peristiwa moral, pemuda saatini berada pada
fase pra-kebiasaan kualitas yang mendalam. Padatahap biasa, orang menindaklanjuti berdasarkan
penayangberasal dariluar diri mereka, khusus untuk menjauhi disiplin dan untuk mendapatkan
hadiah dan tahap ini terjadi pada usia 4 tahun hingga 10 tahun.

Disiplin merupakan cara berperilaku yang penting untuk dikembangkan sejak dini. Cara
berperilaku disiplin umumnya penting untuk dibina pada anak-anakyang berusia 4-5tahun karena
pada usia ini anak-anak harus mulai memahami prinsip-prinsip meskipun mereka masih
egosentris. Selain itu, Andajuga akan bertindak sesuaidengan praktik yang diterima dan menjauhi
perilaku yang tidak sesuai dengan praktik yang diterima.
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Ciri-ciri disiplin anak-anak mulai memahami hubungan antara cara berperilaku yang buruk
dan hasil yang diperolehnya. Jika anak melakukan sesuatu yang buruk, kita sebagai wali atau
pendidik harus menegur anak tersebut agar anak tersebut tidak mengulangi hal yang sama.

Metode

Metodologi yang digunakan dalam eksplorasi ini adalah metodologi kualitatif yang
digunakan untuk mengetahui atau menggambarkan kebenaran peristiwa yang sedang diteliti
sehingga mendapatkan data objektiflebih sederhana. Strategi eksplorasi subyektif dilibatkan oleh
parailmuwan dalam status artikel reguler.Menurut Moleong (2009), pemeriksaansubyektifadalah
“penelitian yang mengharapkan untuk memahami kekhasan tentang apa yang mampu dilakukan
oleh subyek penelitian seperti cara berperilaku, kearifan, inspirasi, kegiatan, dan sebagainya, secara
komprehensif, dan melalui penggambaran sebagai kata-kata dan bahasa, dalam pengaturan normal
yang unik dan dengan menggunakan strategi reguler yang berbeda".

Prosedur pemilihan informasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Wawancara

Sepertiyang dikemukakan oleh Arikunto (2010:270) pertemuan pada awalnya merupakan
rangkaian dari penyelidikan yang terorganisir, kemudian, pada saatitu, diperluas secara individual
dengan mencari data tambahan. Dengan aturan penyelidikan yang telah dibuat, diyakini bahwa
pertanyaan dan pernyataan responden akan lebih terlibat dan memudahkan untuk mengulangi
catatan tentang efek samping dari pengumpulan informasi penelitian. Dalam pertemuan tersebut,
peneliti meminta agar responden memberikan kesaksian sesuai dengan apa yang mereka temui,
lakukan, atau rasakan secara konsisten tentang menanamkan disiplin pada remaja di keluarga
mereka.

Alasan pertemuan itu adalah untuk mendapatkan data langsung dan atas ke bawah dari
sebagian saksi yang bersangkutan. Wawancara dilakukan secara tatap muka dengan para saksi,
sehingga terjadi kontak pribadi dan melihat secara langsung keadaan para saksi.

2. Observasi

Sepertiyang ditunjukkan oleh Sugiyono (2015:227), penelitian dimulai dengan mencatat,
meneliti dan kemudian mengambil keputusan tentang pelaksanaan dan dampak program yang
dilihat dari ada tidaknya kemajuan bisnis yang dimiliki oleh warga belajar. Penelitian ini
menggunakan metode persepsi non-anggota, dengan alasan bahwa ilmuwan tidak terlibat dan
hanya sebagai penonton bebas.

3. Dokumentasi

Strategi pengumpulan informasi berikut yang digunakan oleh pencipta adalah dokumentasi.
Dokumentasi ini digunakan oleh pencipta untuk mengumpulkan informasi pada kesempatan yang
telah berlalu. Dokumentasi ini berupa akun dan foto. Strategi pemeriksaan informasi yang
digunakan dalam eksplorasi ini adalah dengan menggunakan cara-cara yang dikemukakan oleh
Burhan Bungin (2003: p 70), yaitu sebagai berikut: pengumpulan informasi (information sorting),
pengurangan informasi (information reduction), dan pengecekan dan penegasan tujuan.
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Hasil Penelitian dan Analisis

Berdasarkan hasil kajian dari persepsi dan pertemuan yang dipimpin oleh wali murid
dengan tujuan untuk lebih mengembangkan perilaku disiplin remaja melalui pembinaan di TK
Kuwaisyah Tua. Hasil yang didapat melalui gathering yang diadakan di Toko TK Kuwaisyah Deli
Tua, masih ada beberapa anak yang membutuhkan kedisiplinan, misalnya anak-anak muda yang
masih terlambat masuk sekolah. Cara berperilaku disiplin sangat penting untuk diterapkan sejak
awal, karena perkembangan karakter sejak dini sangat ampuh ketika ia dewasa. Seperti yang
ditunjukkan oleh Sujiono (2005:30) “Materi utama disiplin adalah pedom an. Sehubungan dengan
apa yang tersirat oleh pedoman adalah contoh pasti yang ditetapkan untuk mengarahkan cara
berperilaku individu. Agar prinsip-prinsip itu benar-benar terjadi, standar harus dipahami, diingat,
dan diakui oleh anak-anak. Menyajikan perilaku yang terlatih melalui pengalaman pendidikan,
serta memberikan inspirasi kepada anak-anak agar mereka secara umum berperilaku baik di
sekolah. Setiap anak Menurut Wibowo (2012:103), cara kerja mengajar kaum muda adalah dengan
memberikan aturan kepada anak-anak, mengembangkan pemahaman bahwa disiplin itu penting,
dengan jelas mengenali apa yang benar dan apa yang terjadi, dan pentingnya inspirasi. pujian
kepada anak itu jika anak itu melakukan sesuatu sesuai urutan terkecil.

Kurangnya disiplin pada anak dapat berdampak negatif bagi anak, karena jika tidak
dibiasakan hidup disiplin sejak dini akan terbawa hingga dewasa. Menurut Sujiono (2005:34)
“Dalam menerapkan disiplin, orang tua dan guru hendaknya menggunakan cara-cara yang dapat
meningkatkan motivasi anakuntukberperilaku baik. Karenadengan adanya motivasi orang tua dan
guru akan membantu anak untuk melakukan hal-hal yang lebih baik, seperti seperti mengajari
anak-anakuntuktidak datang terlambat ke sekolah dan ketika mereka pulang dari sekolah untuk
menanggalkan pakaian sekolah mereka dan meletakkan pakaian sekolah mereka.

Hasil penelitian melalui wawancara dengan orang tua siswa di TK Kuwaisyah Deli Tua
mengatakan, “Masih banyakanakyangbelum disiplin, seperti meletakkan barang bawaannya tidak
pada tempatnya. nanti dan mereka masih bergantung pada orang tua mereka.

Dan dari hasil penelitian ini dapat kita simpulkan bahwa masih banyak anak yang kurang
disiplin sehingga kita sebagai pendidik dan juga orang tua, hendaknya lebih banyak mengajarkan
kepada anak bagaimana berperilaku yang lebih disiplin, seperti membuang sampah pada
tempatnya..

Kita sebagai orang tua dan pendidik mengajarkananak dimana sampah harus dibuang, dan
agar anakmengertikita juga harus menjelaskan kepadaanak mengapasampahharus dibuang pada
tempatnya.

Dapat juga disimpulkan bahwa sifat kedisiplinan anak dapat terjadi karena banyak
pengaruh, sepertikurangnya perhatian dari orang-orang sekitar, serta sikap anak dan atau dapat
dikatakan anak melihat bagaimana contoh dilakukan di sekelilingnya, agar anak mengikuti.

seperti dalam surah al-ahzabayat 21
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Terjemahan

Sungguh, telahada pada (diri) Rasulullah itusuriteladan yang baikbagimu (yaitu) bagi
orang-orang yang mengharapkan (kelonggaran) Allah dan (mendekati) hari kiamat dan yang
banyakmengingat Allah. yang mana dalam ayat tersebut kita dapat kita pahami bahwa Rasulullah
adalah cermin yang patut kita tiru, dimana anak yang terlahir kedunia itu dalam keadaan suci
sehingga kita sebagai orang tua yang pertama kali harus mendidik anak, mempunyai akhlak dan
sikap disiplin yang baik. Sehingga anak dapat menirudan terbiasa dalamberbuat disiplin tersebut.

Agar anak memiliki sikap disiplin juga ajarkan anakuntuk bergaul di tempat yang baik atau
dilingkungan yang baik, sehinggaanak menjaditerpengaruh kepada kebaikan, janganlupa nasehati
anak, agar anaklebih mengerti dan menjadi lebih teratur dari sebelumnya yang dialakukan .Anak
juga akan menjadikan nasehatitu pelajaran sehingga anak melatih dirinya untuk disiplin lagi sesuai
dengan apa yang telah di ajarkan kepada anak tersebut.

Pembahasan
A. Upaya Guru Menanamkan Nilai-Nilai Kedisiplinan di TK Kuwaisah Deli Tua
1. Keteladanan
Dalam menanamkan kedisiplinan di TK Kuwaisah pendidik umumnya memberikan teladan,
melakukannya terlebih dahulu dan kemudian anak akan meniru apa yang dilakukan pendidik.
Atribut pemudamasih dalamtahap peniruan, mereka akan meniru segala cara berperilaku orang
dewasa yang berada di dekatnya. Pendidik akan bertindak sebagai ilustrasi bagi siswa. Misalnya,
semuayang diinginkan pendidik akan menonjol dari siswa dan individu di sekitar situasi mereka
saat ini sebagai instruktur.
2. Pembiasaan
Pendidiksebagaiindividuterdekatkedua di sekolah umumnyamemperkenalkan anak-anak
dengan perilaku terlatih sehingga anak-anak siap untuk melanjutkan ke tingkat pengajaran yang
lebih tinggi. Dalam menanamkan sisi positif kedisiplinan di TK Kuwaisah, umumnya pendidik
berusaha untuk memberikan contoh, mengingatkan dan menambah cerita untuk memberikan
pemahaman kepada anak tentang keadaan dan akibat yang logis jika mereka tidak mematuhi
prinsip-prinsip tersebut. Penyesuaian terus-menerus diberikan pada anak-anak agar anak-anak
memiliki rasa tanggung jawab atas apa yang mereka lakukan.
3. Hadiah/ Reward
Hadiah atau reward digunakan untuk memberikan kegembiraan sehingga anak terdorong
untuk mengikuti sesuatu dan sebagai bentuk pengenalan anak sehingga nantinya mereka dapat
melakukannya tanpabantuanoranglain secara sukarela. Penghargaan yang diberikan tidak harus
dalam kerangka barang dagangan atau makanan, tetapi hal-halyang dapat membedakan satu anak
dengan anak lainnya yang dapat mendorong mereka untuk memiliki pilihan untuk
mewujudkannya. Hal ini penting karena latihan bermain dan belajar anak akan lebih
menyenangkan dengan asumsi kata-kata pendidik kepada anak-anak adalah kata-kata yang
menenangkan, yang mengajak anak-anak untuk tidak takut, mengajak anak-anak untuk
bersemangat dalam berbagai latihan. Pemuda sebenarnya membutuhkan ekspresi pengakuan dan
penghargaan atas latihan yang telah mereka lakukan. Meskipun dalamlatihananak-anak itu belum
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berfungsi dengan baik. Penghargaan yang diberikan selalu berubah-ubah sehingga anak tidak
menganggap itu biasa jika anak bisa melakukannya dengan kemampuannya sendiri. Hadiah sebagai
produkdiberikan ketika anakbertindak dengan cara yang terlatih dan dapat mengingatkan teman -
temannyauntukbertindak dengan cara yang terkendali. Ini menunjukkan bahwa memberi hadiah
adalah peningkatan sehingga anak-anak terbiasa untuk mencapai sesuatu yang lebih mandiri.
Hadiah diberikan kepadaanak-anakyangberhasildalam mencapai sesuatu sesuai dengan prinsip-
prinsip prestasi atau prestasi tertentu sesuai dengan kemampuan dan kondisi anak tersebut.
Hadiah juga diberikan ketika pendidik memiliki asumsi khusus untuk cara anak berperilaku. Jika
anak tidak melakukannya dengan sempurna, namun dapat memenuhi asumsi pendidik, maka
pemberian hadiah adalah langkah yang tepat.
4. Pendekatan individual
Pendidik dipandang sebagai orang tua dan anak akan menerima, merasa terbuka untuk
dekat dengan instruktur, pendekatan ini dilakukan untuk mempengaruhi anak sesuai dengan
kepribadian anak sehingga anak dapat bertindak dengan cara yang terlatih. Dengan asumsi
seseorang mengejutkanatau menyalahgunakan pedoman, pendidik akan bertanya kepada anak itu
secara bertahap dan anakitu akan memperhatikan kata-kata instruktur. Dengan asumsi ada anak-
anak yang bisa fokus, instruktur memanfaatkan kesempatan potensial ini untuk menunjukkan
kepada anak-anaklain bahwa teman-teman utama mereka akan mampu dan mengapa anak-anak
lain tidak bisa. Menahan anak-anak harus diakhiri dengan pemujaan dan berusaha menyebabkan
apayang sedangterjadi. Disiplin dengan kasih sayang bisa menjadi pendampingan bagi anak-anak
agar mereka bisa tetap menyendiri. Anak-anak akan merasa benar-benar fokus dan bertindak
benar-benar fokus dengan keinginan mereka sendiri. Dengan memberikan cara untuk menghadapi
anak-anak, anak-anak akan merasa terbuka untuk bersekolah, khususnya di TK Kuwaisah.
B. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Guru dalam Menanamkan Nilai-nilai
Kedisiplinan di TK Kuwaisah
1. Faktor Penghambat Guru dalam Menanamkan Nilai-nilai Kedisiplinan di TK Kuwaisah
a. Pendidik Kurang Terpercaya, kendala bagi pendidik kelompok B dalam menanamkan
kualitas kedisiplinan berasal dari pengajarsebenarnya yang kurangmantap dalam memberikan
pendisiplinan cara belajar siswa. Seperti yang dimaklumi, disiplin diterapkan secara terus
menerus sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan anak. Kuncinya adalah konsistensi.
b. Kontras dalam Kepribadian Anak, Kontras dalam karakter yang dimulai dengan satu anak
kemudian ke yang berikutnya sama sekali berbeda, ada beberapa anak muda yang memiliki
karakter yang tidak sulit untuk dikoordinasikan namun ada juga anak-anak yang memiliki
karakter yang sulit untuk dikoordinasikan. Diakui oleh pendidik bahwa anak-anak yang
memiliki berbagai karakter juga akan berkreasi sesuai dengan pribadi yang ada pada anak
tersebut. Pendidik harus mengetahui keunikan setiap anak dan harus memberikan arahan,
persiapan instruktif dan pencetakan yang akurat dan sesuai kepribadian setiap anak. Dengan
adanya perbedaan karakter pada anak, pendidik tidak dapat memberikan sifat kedisipli nan
sesaat namun harus diulangi agar semua anak dapat terus menerus memahami apa yang
disampaikan oleh pengajar.
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2. Faktor Pendukung Guru dalam Menanamkan Nilai-nilai Kedisiplinan di TK Kuwaisah

Deli Tua

a. PekerjaanPenjaga, Pekerjaan wali sangat penting untuk menawarkan bantuan bagi anak-
anak untuk bertindak dengan baik. Wali yang memberikan kebutuhan dasar anak seperti
kasih sayang dan pengasuhan dapat berdampak pada perkembangan kepribadian anak.
Waliyang memiliki sifat tegas, dapat diandalkan, dan dapat diandalkan akan mengajarkan
hal ini kepada anak-anaknya. Juga, masuk akal bahwa wali yang berfungsi membantu
pembentukan karakter, terutama disiplin pada anak-anak. Wali yang memahami
kebutuhan anak-anak mereka akan berusaha membuat anak-anak mendapatkan kebutuhan
mereka, memberikan inspirasi untuk mengembangkan tujuan normal. Wali yang bekerja
sama dengan mengantar anak-anaknya ke sekolah dapat melatih anak-anak untuk
memanfaatkan waktu dengan benardan perhatian yang diberikan oleh orang tuanya. Anak-
anak yang telah mengenal disiplin sejak awal oleh orang tuanya akan memudahkan para
pendidik untuk menanamkan disiplin di sekolah. Jadi wali merupakan variabel pendukung
bagi pendidik dalam menanamkan kualitas kedisiplinan di kelas B di TK Kuwaisah

b. UsiaMuda, Anak-anakyangtumbuh di antara kelompokmereka terbiasa bertindak dengan
cara yang terkendali. Sebagian anak yang seharusnya lebih berpengalaman dari teman -
temannya tetap teguhdalam tunduk pada prinsip-prinsip di kelas, misalnya mengerjakan
tugas tepat waktu tanpa diminta dan diingatkan oleh pendidik, membuang sampah
pembungkus makanan ke tempat sampah, membersihkan merapikan mainan setelah
digunakan, membantu guru membersihkan ruang belajar setelah selesai mengerjakan
tugas-tugas mereka sendiri. Inilah tingkat perkembangan zaman anak-anak yang sampai
sekarang selalu memahami aturan-aturan yang harus mereka patuhi.

c. Aturan,pedomanadalah pengaturan yang telahditetapkan dan tuan rumah telah didukung
oleh semua pertemuan, dua siswa dan instruktur. Pedoman adalah jenis persetujuan
dengan keadaan tertentu dan sesuai dengan dukungan dari pertemuan yang bersangkutan.
Pengajar dan siswa di TK Kuwaisah membuat peraturan perkumpulan sendiri dan secara
konsisten membuat peraturan sebelum mulai menyadari, hal ini dilakukan agar lebih
mudah untuk mengkondisikananak dengan keputusan sehingga anak menjadi serius untuk
memikirkan cara berperilaku disiplin. Anak-anak akan merasa lebih jelas dan bertindak
dengan cara yang terlatih seperti yang ditunjukkan oleh pendidik.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari observasi dan wawancara yang dilakukan dengan orang
tua siswa di TK Kuwaisyah Deli Tua. Hasil yang diperoleh melalui pertemuan yang diadakan di TK
Kuwaisyah Deli Tua, masih terdapatbeberapa anak yang kurang disiplin, seperti anak yang masih
terlambat masuksekolah. Disini sangatdiperlukan peranorang tua untukikut serta mendisiplinkan
anak melalui pola asuh di rumah, agar anak tidak hanya diajarkan disiplin di sekolah, tetapi anak
juga harus diberikan pola asuh disiplin di rumah, karena kebiasaan anak di rumah akan
mempengaruhi kebiasaan mereka di sekolah.
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Dan dari hasil penelitian ini dapat kita simpulkan bahwa masih banyak anak yang tidak
disiplin sehingga sebagai pendidik dan juga orang tua hendaknya mengajar kan kepada anak cara
untuklebih disiplin, seperti membuang sampah pada tempatnya. Agar anak memiliki sikap disiplin,
anak juga diajarkan untuk bergaul di tempat yang baik atau di lingkungan yang baik, agar anak
terpengaruh dengan kebaikan, tidaklupa menghangatkan hati anak agar anak lebih mengerti dan
menjadilebih terorganisir darisebelumnya. Anakjuga akan mengambil nasehat sebagai pelajaran
agar anak melatih dirinya untuk disiplin kembali sesuai dengan apa yang telah diajarkan kepada
anak.
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